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ABSTRACT 

The use of communication technology has increased, especially in the use of the 

internet, thus encouraging Internet Service Providers as service providers to 

improve the quality of services at more affordable costs. This research uses 

secondary data, namely traffic data from one of the local servers in the city of 

Palembang with the aim of producing optimal models and solutions from improved 

models of internet incentive financing based on demand response and 

heterogeneous incentives as well as fair networks and Stone-Geary utility 

functions. Through the establishment of three internet incentive financing schemes, 

namely flat fee, usage based and two part tariff. Validating a model requires 

sensitivity analysis to observe changes in coefficients in the objective function and 

constraint function which can affect the results of the model completed with 

LINGO 13.0 software. The optimal solution for the improved internet incentive 

financing model is obtained from a flat fee financing scheme during peak hours of 

IDR 1,415 × 1018/ kbps. These results provide optimal service to ISPs and greater 

profits to consumers. 

 

Keywords : Demand Response, Fair Network, Stone-Geary, Sensitivity Analysis,       

            LINGO 13.0
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ABSTRAK 

Penggunaan teknologi komunikasi mengalami peningkatan, terutama dalam 

penggunaan internet sehingga mendorong Internet Service Provider sebagai 

penyedia layanan untuk meningkatkan kualitas layanan dengan biaya yang lebih 

terjangkau. Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu data traffic dari salah 

satu server lokal di kota Palembang dengan tujuan untuk menghasilkan model dan 

solusi optimal dari model improved pembiayaan insentif internet berbasis demand 

response dan insentif heterogen serta fair network dan fungsi utilitas Stone-Geary. 

Melalui penetapan tiga skema pembiayaan insentif internet, yaitu flat fee, usage 

based dan two part tariff. Melakukan validasi suatu model diperlukan analisis 

sensitivitas untuk mengamati perubahan koefisien dalam fungsi tujuan dan fungsi 

kendala yang dapat mempengaruhi hasil dari model, yang diselesaikan dengan 

software LINGO 13.0. Solusi optimal dari model improved pembiayaan insentif 

internet diperoleh dari skema pembiayaan flat fee pada saat jam sibuk sebesar 

Rp.1,415 × 1018/kbps. Hasil tersebut memberikan layanan yang optimal kepada 

ISP dan keuntungan yang lebih besar kepada konsumen. 

 

Kata Kunci : Demand Response, Fair Network, Stone-Geary, Analisis 

Sensitivitas, LINGO 13.0.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. 1  Latar Belakang 

Penggunaan teknologi komunikasi meningkat pesat, khususnya Internet. 

Internet saat ini menjadi kebutuhan yang sangat diperlukan dan tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan manusia, karena berperan sebagai jaringan komunikasi 

yang menghubungkan berbagai perangkat elektronik dengan cepat dan efektif untuk 

mengumpulkan informasi. Oleh karena itu, untuk memenuhi kebutuhan komunikasi 

dan informasi pengguna, kualitas layanan internet sangatlah penting. 

Peningkatan jumlah pengguna internet, mendorong Internet Service Provider 

(ISP) sebagai penyedia layanan untuk meningkatkan kualitas layanan internet atau 

Quality of Service (QoS) dengan biaya yang lebih terjangkau. Pamungkas & 

Pramono (2018) menyatakan bahwa QoS merupakan suatu metode yang dipakai 

dalam mengukur seberapa baik layanan suatu jaringan. Sedangkan Armanto & 

Daulay (2020) menyatakan dengan menerapkan QoS, bandwidth dapat 

dioptimalkan, sehingga meningkatkan kualitas layanan internet bagi pengguna. 

Untuk memaksimalkan keuntungan ISP, perlu diamati fungsi utilitas.  

Fungsi utilitas merupakan suatu fungsi yang  menjelaskan tingkat kepuasan 

pengguna terhadap suatu barang, jasa atau layanan (Sari, 2014).  Fungsi utilitas 

yang digunakan pada penelitian ini adalah fungsi utilitas Stone-Geary yang 

bertujuan untuk mengukur tingkat kepuasan pengguna layanan informasi dengan 

mengoptimalkan keuntungan bagi pengguna (Helmayanti, 2022), dimana fungsi 
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utilitas ini masih jarang dipakai dalam penelitian model Dynamic Spectrum 

Management (DSM).  

DSM merupakan suatu pendekatan yang diusulkan dan diakui sebagai solusi 

yang efektif untuk mengatasi suatu masalah kelangkaan spektrum. Dalam DSM, 

pengguna sekunder dapat mengakses spektrum yang digunakan oleh pengguna 

primer apabila spektrum tersebut tidak sedang digunakan (Liang, 2020). DSM 

mengacu pada suatu kumpulan teknik yang bertujuan mengurangi efek crosstalk 

atau gangguan jaringan. 

Dalam penelitian Puspita et al.,(2020), dinyatakan suatu pendekatan dinamis 

berbasis Quality of Service (QoS) untuk memodelkan Traffic Management (TrM) 

dengan pendekatan optimasi yang dapat meningkatkan kinerja jaringan. Rahmadia 

(2022) menjelaskan bahwa jaringan fair (fair network) dapat digunakan untuk 

mengukur kepuasan pengguna dalam manajemen lalu lintas jaringan komputer. 

Selanjutnya  Afriani (2022) mengkombinasikan suatu  model Improved Reverse 

Charging (IRC) dengan model  Demand Response (DR), insentif heterogen dan 

fungsi utilitas quasi linier dengan skema pembiayaan internet flat fee, usage based 

dan two-part tariff.  

Pada penelitian (Indrawati et al., 2015) dijelaskan bahwa skema pembiayaan 

flat fee adalah model pembiayaan internet dengan harga yang tetap dan dibayar 

setiap bulan, sedangkan skema usage based adalah model pembiayaan internet yang 

dibayar dengan seberapa banyak akses internet digunakan, dan skema two-part 

tariff adalah model pembiayaan internet yang dibayar sesuai dengan keinginan 

pengguna. Melakukan validasi suatu model diperlukan proses analisa yakni analisis 
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sensitivitas, Dewi et al., (2017) menjelaskan bahwa analisis sensitivitas adalah 

suatu prosedur yang bertujuan untuk mengamati perubahan koefisien dalam fungsi 

objektif dan fungsi kendala yang mempengaruhi hasil dari model. Analisis 

sensitivitas dilakukan untuk mengetahui dampak dari perubahan parameter 

produksi terhadap kinerja sistem produksi dalam mencapai keuntungan. 

Penelitian ini membahas tentang masalah model improved dan skema 

pembiayaan internet dengan melibatkan kombinasi model improved yang dibahas 

oleh  Puspita et al., (2019) mengenai IRC, DR, insentif heterogen serta fair network 

dan fungsi utilitas Stone-Geary. Oleh karena itu, model yang dirancang dalam 

penelitian ini diharapkan dapat berperan untuk meningkatkan keuntungan bagi ISP 

dan memenuhi kebutuhan pengguna internet. Selain itu, perlu validasi model 

dengan menggunakan analisis sensitivitas untuk memastikan keandalan dan 

efektivitasnya. 

1. 2  Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka perumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Memodelkan impoved pembiayaan insentif internet berbasis DR dan 

insentif heterogen serta fair network dan fungsi utilitas stone-geary. 

2. Mencari solusi optimal antara model improved insentif internet berbasis 

DR dan insentif heterogen serta fair network dan fungsi utilitas stone-

geary dalam skema pembiayaan internet, yaitu flat fee, usage based, dan 

two part tariff. 
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3. Melakukan analisis sensitivitas dari model improved pembiayaan insentif 

internet berbasis DR dan insentif heterogen serta fair network dan fungsi 

utilitas stone-geary dengan skema pembiayaan internet. 

1. 3  Pembatasan Masalah 

Penelitian ini dibatasin oleh pemakaian dua layanan dan dua jaringan. Model 

ini di aplikasikan pada data traffic yang terbagi menjadi data jam sibuk dan jam 

tidak sibuk, dengan batasan yang diatur oleh sejumlah variabel yang dapat di 

operasikan melalui software LINGO 13.0. 

1. 4  Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mendapatkan model improved pembiayaan insentif internet berbasis DR 

dan insentif heterogen serta fair network dan fungsi utilitas Stone-Geary. 

2. Mendapatkan solusi optimal dari model improved pembiayaan insentif 

internet berbasis DR dan insentif heterogen serta fair network dan fungsi 

utilitas stone-geary dengan skema pembiayaan internet, yaitu flat fee, usage 

based, dan two part tariff. 

3. Menganalisis sensitivitas model improved pembiayaan insentif internet 

berbasis DR dan insentif heterogen serta fair network dan fungsi utilitas 

stone-geary dengan skema pembiayaan internet. 

1. 5  Manfaat 

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat : 

1. Sebagai bahan pertimbangan bagi penyedia layanan untuk menerapkan 

model improved skema pembiayaan insentif internet yang optimal sehingga 
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dapat meningkatkan layanan ISP dan memaksimumkan keuntungan bagi 

konsumen. 

2. Memberikan pemahaman dan informasi kepada pembaca dan peneliti lain 

mengenai optimalisasi pembiayaan jaringan internet melalui model 

improved pembiayaan insentif internet berbasis DR dan insentif heterogen 

serta fair network dan fungsi utilitas stone-geary. 
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